




Fenomena praktek prostitusi di Indonesia, sesungguhnya tidak dapat 
dipisahkan dari keadaan dan kondisi sosial masyarakat itu sendiri. Masyarakat 
modern dengan berbagai permasalahannya sebagai produk dari kemajuan 
teknologi dan industrialisasi yang pada akhirnya menyebabkan tumbuh dan 
berkembangnya praktek-praktek prostitusi di kota-kota besar di Indonesia pada 
umumnya dan kota Malang pada pada khususnya. 
Sebagai kota yang dikenal dengan sebutan Kota Pelajar, Malang pun tak 
bisa lepas dari persoalan lain yang terkait dengan banyaknya pelajar rantau di 
sana.  Dan salah satunya adalah bisnis prostitusi yang dilakukan oleh para 
mahasiswi di sana dengan berbagai latar belakang dan alasan. 
Kota Malang selain dikenal dengan kota pendidikan tetapi dikenal juga 
dengan kota yang mempunyai cuaca dingin,corak warna-warni kehidupan pun ada 
di kota tersebut. Mulai dari kehidupan yang sederhana,sedang sampai kehidupan 




Kota Malang tidak hanya terkenal dengan kots ysng punya cuaca dingin 
saja1 tetapi ada sisi lain dari kota Malang yang lebih menarik untuk diteliti dan 
lebih dijadi bahan pembicaraan masyarakat luas,yaitu kota Malang terkenal 
dengan kota yang paling tinggi prostitusinya atau lebih dikeanl dengan label 
“ayam kampus” daripada kota-kota besar lainnya seperti: 
Jakarta,Yogyakarta,Surabaya dan kota-kota besar lainnya.  
“Ayam kampus“ merupakan suatu pilihan bagi mahasiswi dengan himpitan 
masalah ekonomi dan lainnya ditanah rantau atau latar belakang keluarga yang 
broken home menjadi alasan awal bagi mereka untuk kemudian terjun ke dalam 
dunia pelacuran atau lebih di kenal dengan bisnis esek-esek.Seperti di beritakan 
dalam laman kompas.  Untuk menyamarkan profesinya sebagai "ayam kampus", 
beberapa mahasiswi di Malang ada yang mengenakan kerudung plus busana 
tertutup. Trik tersebut digunakan DY dan SF, dua mahasiswi yang bersedia 
diwawancarai Kompas.com di sebuah kafe di Kota Malang pada senin 
(29/10/2012) malam.2 
                                                          
1 Ayam kampus adalah sebutan umum bagi para mahasiswi yang menjajakan dirinya sebagai 
Pekerja seks Komersial (PSK)  
2 Kompas, Samarkan Profesi, "Ayam Kampus" Pakai Kerudung, diakses dari 
http://regional.kompas.com/ pada tanggal 28 Juli 2016. Pukul 14.16 WIB 
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Dari kalangan apa saja konsumen yang menggunakan jasanya kalau ditanya 
dari kalangan apa saja konsumennya, konsumennya dari berbagai kalangan mulai 
dari anak SMU, mahasiswa sampai pada orang dewasa atau yang biasa mereka 
sebut “om-om”, karena yang mereka cari tidak hanya kenikmatannya saja tetapi 
juga uang. Mereka juga memilih-milih konsumen contohnya Kembang (nama 
samaran) yang berhasil diwawancarai tim “azas” kembang mengungkapkan 
bahwa dia tidak suka bila konsumennya dari mahasiswa karena anak kuliahan 
banyak maunya dengan biaya yang sedikit dan mainnya di kosan. Anggie lebih 
suka dan tertarik dengan pria yang sudah dewasa atau yang sering mereka sebut 
“om-om” alasannya, uangnya banyak dan lebih loyal sedangkan dengan 
mahasiswa dia tidak mau tarif yang biasa mereka pasang tarif yang mereka pasang 
sangat bervariasi mulai dari Rp. 300 ribu hingga Rp. 700 ribu tergantung kondisi 
dan lamanya waktu booking.3 
Praktek prostitusi tersebut dilakukan sembunyi-sembunyi bahkan 
dikalangan mahasiswi pun berlangsung dengan rapi. Dikampus, mereka 
menjalankan aktivitas kuliahnya seperti biasa bahkan pakaiannya terkesan alim, 
tetapi adajuga yang tidak sungkan menunjukkan jati diri. Banyak cara yang 
dilakukan oleh para ayam kampus untuk menjaring para lelaki hidung belang dan 
cara yang dilakukan itu mengutamakan keamanan dan kerahasiaan, semua itu 
dilakukan agar kedok mereka tetap terjaga, dan mereka tidak melakukan aksi dan 
transaksinya dikampus demi menjaga kedok mereka melainkan ada tempat-tempat 




lain sebagai tempat mereka bertransaksi dan melakukan praktek dengan 
konsumennya.4 
Prostitusi merupakan suatu hal yang sudah biasa dikalangan anak muda atau 
mahasiswa di zaman sekarang dan pada pokoknya merupakan kebutuhan primer 
yang harus terpenuhi. Khususnya anak muda yang hidup di kota-kota besar 
seakan-akan seks adalah kebutuhan yang nomor dua setelah makan yang harus 
dipenuhi, ini tidak lepas dari pengaruh pergaulan bebas dan zaman yang semakin 
berkembang hidup semakin sulit dan melarat. Berangkat dari faktor itulah yang 
membuat mahasiswa memilih menjual kenikmatannya kepada laki-laki hidung 
belang atau dengan kata lain menjadi pebisnis esek-esek atau lebih dikenal 
dikalangan mahasiswa dengan label “Ayam Kampus”. 
Setiap perbuatan senantiasa mempunyai latar belakang keterlibatan 
mahasiswi–mahasiswi dalam bisnis seks itu tidak terlepas dari susunan kejiwaan 
dan lingkungan yang mempengaruhinya. Permasalahan ini dapat dilihat dari 2 
faktor, yaitu:5 
1. Faktor dari dalam diri mahasiswi (internal)  
Faktor dari dalam diri mahasiswi ini berkaitan erat dengan keberadaan 
dirinya, yaitu keadaan badan dalam perkembangan dan keadaan kejiwaannya. 
Dari keadaan badan maupun jiwa yang tidak sehat dapat membawa mahasiswi ke 
arah perbuatan yang tidak baik dan jiwa yang tidak sehat akan tercermin dari 
tingkah laku atau perbuatan yang tidak baik pula.  
                                                          
4Fenomena ayam kampus suatu telaah kritis perspektif antropologi,diakses darihttp://arek-
komunikasi.blogspot.co.id/ pada tanggal 28 juli 2016,pukul 15.02 WIB  




2. Faktor dari luar diri mahasiswi (eksternal) 
Faktor ini erat hubungannya dengan perkembangannya,sehingga apabila 
faktor ini kurang baik kemungkinan besar para mahasiswi akan berkarakter dan 
bermental kurang baik pula. Seperti kita ketahui di dalam kehidupan mahasiswi 
terdapat wadah–wadah yang dapat dipakainya untuk mengembangkan 
kepribadiannya. Wadah–wadah tersebut antara lain adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat. 
Dari uraian latar belakang inilah penulis tertarik untuk meneliti dan 
menelaah lebih jauh tentang prostitusi di kalangan mahasiswa di perguruan tinggi 
di Malang, dan menjadikan sebuah judul penelitian “ANALISIS 
KRIMINOLOGIS TERHADAP PROSTITUSI YANG DILAKUKAN 
MAHASISWA PERGURUAN TINGGI DI MALANG” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada uraian dari latar belakang di atas, ada beberapa 
permasalahan yang hendak di kaji dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :   
1. Apa Faktor Penyebab Praktik Prostitusi yang Dilakukan Mahasiswi 
Perguruan Tinggi di Malang? 
2. Bagaimana Tindakan Penegak Hukum (Polres) kota Malang dalam 
Menangani Praktik Prostitusi  yang dilakukan Mahasiswi? 
C. Tujuan Penelitian  
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Penelitian ini bertujuan menggali dan mengetahui fenomena Prostitusi 
dikalangan mahasiswa yang ada di Perguruan Tinggi di Malang, maka penelitian 
ini ditujukan : 
a. Untuk mengetahui fenomena “Ayam Kampus” yang marak terjadi di 
Perguruan Tinggi di Malang 
b. Untuk mengetahui dan menganalisa penegakan hukum terhadap kegiatan 
Prostitusi mahasiswi di Perguruan Tinggi yang ada di kota Malang 
D. Manfaat dan kegunaan penelitian  
Berdasarkan tujuan yang telah penulis paparkan diatas maka penulis 
berharap penelitian ini memberikan manfaat serta kegunaan sebagai berikut : 
1. Manfaat penelitian 
a. Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan mampu memberikan 
tambahan khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan seputar 
hukum di Indonesia khususnya dalam penegakkan hukum terhadap 
pelaku Prostitusi di Perguruan Tinggi yang ada di kota Malang. 
b. Penelitian ini juga sebagai syarat bagi penulis untuk memperolah 
gelar sarjana,sekaligus menjadilah anak tualisasi dan 
pengembangan pemikiran serta wawasan penulis dalam keilmuan 
hukum. 
2. Kegunaan penelitian  
Diharapkan dengan lahirnya tulisan ini dapat menambah ilmu pengetahuan 
serta memperbarui informasi seputar ketatanegaraan Indonesia. Sehingga dapat 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan hukum di Indonesia,kemudian 
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penelitian ini diharapkan menjadi informasi kepada masyarakat, penegak hukum 
untuk menjadi landasan obyektif dalam menanggulangi kegiatan prostitusi di 
kalangan mahasiswa di perguruan tinggi yang ada di kota Malang. 
E. Metode Penulisan  
a) Metode Pendekatan   
Metode yang digunakan dalam penyusunan penulisan hukum ini adalah 
pendekatan yuridis sosiologis,yakni melihat hukum sebagai manusia dalam 
masyarakat.6 
b) Lokasi penelitian 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan berkaitan dengan 
permasalahan dan pembahasan penulisan skripsi ini,maka penulis memilih 
penelitian di Polres Malang, Alasan pemilihan lokasi tersebut dipilih dengan 
pertimbangan marak yang terjadi kasus prostitusi yang dilakukan mahasiswa 
Perguruan Tinggi di Malang yang terjadi di wilayah hukum Polres kota Malang.  
Dalam proses penyusunan penelitian ini penulis  menggunakan 2 (dua) jenis 
bahan hokum yaitu : 
a. Sumber data primer   
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
penelitian baik berupa wawancara langsung dengan pihak – pihak yang terkait.  
b. Sumber data Sekuder  
                                                          





Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kepustakaan yang relevan 
yaitu Kitab Undang-Undang Hukum, Literature, jurnal, internet, serta peraturan-
peraturan yang ada relevansinya dengan materi yang dibahas.  
c) Teknik pengumpulan data  
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Yaitu memperoleh dan mengumpulkan data melalui tanya 
jawab,dialog/diskusi dengan pihak terkait yang  banyak  mengetahui mengenai  
permasalahan ini,subyek penelitian saya yaitu : 
1. Inisial FP mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
2. Inisial FN mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
3. Inisial PC mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri  
4. Inisial AM mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
5. Inisial RR mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
6. Inisial TD mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
7. Inisial MT mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
8. Inisial N mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
9. Inisial DF mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
10. Inisial TS mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
11. Inisial IM mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
12. Inisial  MJ mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
13. Inisial LR mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
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14. Inisial TK mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
15. Inisial MS mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
16. Inisial WK mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
17. Inisial OV mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta 
18. Inisial DS mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
19. Inisial AD mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
20. Inisial IM mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri 
b. Observasi  
Yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek 
lokasi penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini, Lokasi penelitian yaitu Hugos,Lavos,My Place,Tempat karaoke dan 
café/bar dikota Malang. 
c. Studi kepustakaan  
Yaitu dengan melakukan penelusuran dan pencarian bahan-bahan 
kepustakaan dari berbagai literature/buku-buku maupun jurnal.  
d. Internet  
Yaitu dengan penelusuran pencarian bahan-bahan melalui internet atau 
website untuk melengkapi bahan hukum lainnya.  
d) Analisa Data 
Dari data yang telah terkumpul selanjutnya penulis akan memulai analisa 
dengan teknik deskriptif  kualitatif,yaitu suatu metode untuk memperoleh 
gambaran singkat perihal permasalahan yang akan dikaji berdasarkan analisa yang 
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diuji dengan norma-norma, kaidah-kaidah serta regulasi yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
e) Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab yang tersusun 
secara sistematis. Dimulai dari Bab I sampai dengan Bab IV yang diuraikan 
sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan 
Berisikan latar belakang mengenai Kota Malang tidak hanya terkenal 
dengan kota yang punya cuaca dingin saja tetapi ada sisi lain dari kota Malang 
yang lebih menarik untuk diteliti dan lebih jadi bahan pembicaraan masyarakat 
luas. Yaitu Kota Malang terkenal dengan kota yang paling tinggi tingkat 
prostitusinya atau lebih dikenal dengan label “Ayam Kampus” daripada kota-kota 
besar lainnya seperti: Jakarta, Yogyakarta, Surabaya dan kota-kota besar lainnya. 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
Tinjaun Pustaka yang menguraikan teori-teori yang bersumber dari 
peraturan perundang-undangan maupun literatur lain nya yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat oleh penulis yakni mengenai prostitusi dikalangan 
mahasiswa di Perguruan Tinggi di Malang. 
Bab III : Hasil penelitian dan pembahasan 
Pembahasan berisi uraian pembahasan dan pemaparan data – data dari hasil 
penelitian yang didapat dari teknik pengumpulan data dengan tujuan untuk 
mendukung analisis penulis terkait dengan maraknya kasus prostitusi di kalangan 
mahasiswi Perguruan Tinggi di Malang. 
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Bab IV : Penutup  
Penutup berisi kesimplan dari pembahasan hasil penelitan serta saran-saran yang 
perlu disampaikan terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
